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INTISARI 

 

 

Penyakit pernapasan merupakan penyakit yang berbahaya bila tidak 

ditangani sejak dini. Hal ini merupakan alasan penulis melakukan penelitian 

tentang bagaimana melakukan diagnosis penyakit pernapasan menggunakan 

sistem pakar. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar 

yang dimaksud disini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat 

menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam. Sistem 

pakar diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan ini. Proses pembuatan 

sistem pakar ini dimulai dari tahap perencanaan, yaitu mempersiapkan apa saja 

kebutuhan hardware, software, serta mendesain antarmuka sistem. Selanjutnya 

adalah melakukan proses penyerapan pengetahuan kepada pakar sekaligus 

memverifikasi pengetahuan yang telah diserap tersebut. Selanjutnya adalah 

melakukan proses coding dimana pada proses ini penulis menerjemahkan tahap 

perencanaan dan penyerapan pengetahuan kedalam bentuk coding atau program. 

Program yang dibuat berbasis PHP dan MySQL sebagai basis data. Pada proses 

ini juga certainty factor akan berperan dalam proses inferensi untuk mendiagnosis 

penyakitnya. Proses terakhir dari pembuatan sistem ini adalah mengevaluasi 

seluruh aspek sistem guna mengetahui apakah sistem sudah bekerja sesuai dengan 

yang direncanakan. Hasil dari penelitian ini adalah penulis mampu melakukan 

rekayasa pengetahuan terhadap permasalahan sistem pakar pada penelitian ini. 

Sedangkan perhitungan Certainty Factor tidak akurat atau valid karena tidak 

diperolehnya data rekam medis dari pakar. Kesimpulan yang terkahir adalah 

sistem memiliki akurasi sebesar 78,6% dan selisih CF 0,16 dengan hasil diagnosis 

pakar. 
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INTISARI 

 

 

Penyakit pernapasan merupakan penyakit yang berbahaya bila tidak 

ditangani sejak dini. Hal ini merupakan alasan penulis melakukan penelitian 

tentang bagaimana melakukan diagnosis penyakit pernapasan menggunakan 

sistem pakar. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar 

yang dimaksud disini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat 

menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam. Sistem 

pakar diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan ini. Proses pembuatan 

sistem pakar ini dimulai dari tahap perencanaan, yaitu mempersiapkan apa saja 

kebutuhan hardware, software, serta mendesain antarmuka sistem. Selanjutnya 

adalah melakukan proses penyerapan pengetahuan kepada pakar sekaligus 

memverifikasi pengetahuan yang telah diserap tersebut. Selanjutnya adalah 

melakukan proses coding dimana pada proses ini penulis menerjemahkan tahap 

perencanaan dan penyerapan pengetahuan kedalam bentuk coding atau program. 

Program yang dibuat berbasis PHP dan MySQL sebagai basis data. Pada proses 

ini juga certainty factor akan berperan dalam proses inferensi untuk mendiagnosis 

penyakitnya. Proses terakhir dari pembuatan sistem ini adalah mengevaluasi 

seluruh aspek sistem guna mengetahui apakah sistem sudah bekerja sesuai dengan 

yang direncanakan. Hasil dari penelitian ini adalah penulis mampu melakukan 

rekayasa pengetahuan terhadap permasalahan sistem pakar pada penelitian ini. 

Sedangkan perhitungan Certainty Factor tidak akurat atau valid karena tidak 

diperolehnya data rekam medis dari pakar. Kesimpulan yang terkahir adalah 

sistem memiliki akurasi sebesar 78,6% dan selisih CF 0,16 dengan hasil diagnosis 

pakar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sistem pakar menurut Kusrini (2008) merupakan aplikasi berbasis 

komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang 

dipikirkan oleh pakar. Pakar yang dimaksud di sini adalah orang yang mempunyai 

keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan 

oleh orang awam. Sebagai contoh, dokter gigi merupakan orang yang ahli dalam 

bidang kesehatan gigi atau mulut. Informasi-informasi yang diperoleh dari pakar 

tersebut akan disimpan pada komputer dalam bentuk data, yang selanjutnya akan 

digunakan untuk proses pengambilan keputusan dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Salah satu pengembangan sistem pakar adalah sistem pakar yang dapat 

mendiagnosis suatu penyakit melalui gejala-gejala yang timbul. 

Penyakit pernapasan merupakan penyakit yang berbahaya bila tidak 

ditangani sejak dini. Salah satu contoh bahayanya penyakit pernapasan, yaitu 

terjadi pada saat kebakaran hutan. Menurut Aditama (2015), hal ini terjadi karena 

bahan polutan pada asap kebakaran hutan yang jatuh ke permukaan bumi akan 

mengkontaminasi lingkungan di daerah yang terkena dampak asap kebakaran 

hutan tersebut. Seperti pencemaran pada sarana air bersih dan makanan yang 

dikonsumsi, secara umum, berbagai penyakit kronik di berbagai organ tubuh 

(jantung, hati, ginjal, dll), juga dapat memburuk akibat asap ini. Hal ini terjadi 

antara lain karena dampak tidak langsung dimana kabut asap dapat menurunkan 

daya tahan tubuh dan menimbulkan stres. 

Dalam penelitian ini, dengan melihat manfaat dari sistem pakar dalam 

bidang kesehatan, maka penulis ingin merancang sebuah aplikasi sistem pakar 

untuk mendiagnosis penyakit pernapasan dengan Certainty Factor sebagai metode 

yang akan mengatasi ketidakpastian dalam mengambil keputusan dan Web 
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sebagai platform aplikasi sistem pakar. Harapannya, sistem pakar ini mampu 

dijadikan sebagai alat bantu untuk mendiagnosis penyakit pernapasan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana melakukan rekayasa pengetahuan (knowledge engineering) 

untuk sistem yang akan dikembangkan? 

2. Bagaimana cara mendapatkan nilai Certainty Factor untuk sistem yang 

akan dikembangkan? 

3. Berapakah tingkat akurasi yang dilakukan oleh sistem terhadap hasil 

diagnosis yang dilakukan oleh pakar? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

 

Sistem yang akan dibangun ini memiliki batasan-batasan masalah, yang 

meliputi : 

1. Sumber pengetahuan untuk gejala dan penyakit diperoleh dari dr. 

Sherly Tata. 

2. Data mengenai gejala-gejala yang akan digunakan sebagai basis 

pengetahuan pada penelitian ini hanya gejala-gejala yang muncul 

berdasarkan penyakit pernapasan akibat asap kebakaran hutan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem pakar yang mampu 

mendiagnosis penyakit pernapasan. 
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1.5 Metodologi Pengembangan Sistem Pakar 

 

 Penulis menggunakan Spiral Model (Giarratano & Riley, 1998)  sebagai 

metode dalam pengembangan sistem pakar. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 

1. Planning 

Planning merupakan tahap dimana penulis akan mempersiapkan 

kebutuhan-kebutuhan apa saja yang akan diperlukan untuk merancang 

sistem pakar pada penelitian ini, seperti hardware, perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem pakar, serta mendesain 

antarmuka aplikasi sistem pakar. 

2. Knowledge Acquisition 

Knowledge Acquisition merupakan proses penyerapan pengetahuan dari 

pakar yang kemudian akan dijadikan sebagai basis pengetahuan. Pada 

penelitian ini penulis akan melakukan proses penyerapan pengetahuan 

dengan cara melakukan wawancara terhadap pakar, studi literatur, 

maupun sumber lainnya guna mendapatkan basis data. Setelah tahap 

tersebut selesai dilakukan, penulis akan memverifikasi basis 

pengetahuan yang telah diperoleh, dengan pakar sebagai orang yang 

akan memverifikasinya. 

3. Coding 

Coding merupakan proses penerjemahan dari tahap Planning dan 

Knowledge Acquisition, kedalam bentuk bahasa pemrograman. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai basis datanya. Pada tahap ini juga akan diterapkan 

proses penggunaan metode Certainty Factor (CF), yaitu menghitung 

nilai Measures of Belief (MB) dan Measures of Disbelief (MD) dari 

setiap gejala-gejala yang dipilih oleh pengguna untuk mencari nilai 

Certainty Factor pada setiap penyakit. Tahap ini diakhiri dengan 

melakukan tes terhadap aplikasi dengan mencari bugs (jika ditemukan) 

dan memperbaikinya. 
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4. Evaluating the Expert System 

Evaluating the Expert System merupakan tahap akhir dari 

pengembangan sistem pakar Model Spiral. Pada tahap ini akan 

dilakukan tes akhir aplikasi dengan pengguna. Pengguna dapat 

memberikan feedback dari desain maupun hasil akhir dari diagnosis 

penyakit yang dilakukan oleh sistem pakar. Jika dibutuhkan, aplikasi 

sistem pakar akan dikembangkan sesuai feedback yang telah diberikan 

oleh pengguna. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

 Pada bab 1 atau bab PENDAHULUAN berisikan tentang latar 

belakang  masalah yang akan diteliti, rumusan masalah yang menjadi dasar dalam 

rancangan penelitian yang akan dilakukan, batasan sistem, tujuan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Pada bab 2 atau bab TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

berisikan tinjauan pustaka itu sendiri dan landasan teori, yang mana menjelaskan 

tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan dalam memecahkan masalah. 

Pada bab ini, menjelaskan  tentang konsep-konsep dalam perancangan aplikasi 

sistem pakar diagnosis penyakit pernapasan berbasis web.  

 Pada bab 3 atau bab ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

berisikan tentang analisis permasalahan atau teori-teori yang digunakan. Pada 

dasarnya bab ini menjelaskan materi dan alat yang diperlukan dalam merancang 

aplikasi, bagaimana tata cara perancangan aplikasi, dan data-data yang diperlukan 

dalam perancangan aplikasi. 

 Pada bab 4 atau bab IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM berisi 

tentang hasil dari perancangan aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit 

pernapasan berbasis web. 

 Pada bab 5 atau bab KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang 

pernyataan singkat dari hasil analisis perancangan aplikasi sistem pakar diagnosis 
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penyakit pernapasan berbasis web. Selain itu pada bab ini turut memuat saran 

untuk kegiatan pengembangan penelitian ini dimasa mendatang. 

 Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan 

Intisari,  Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan Lampiran.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  

 Berdasarkan hasil analisis implementasi metode certainty factor pada 

sistem pakar diagnosis penyakit pernapasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penulis mampu melakukan rekayasa pengetahuan terhadap permasalahan 

sistem pakar pada penelitian ini. 

2. Perhitungan Certainty Factor tidak akurat karena tidak diperolehnya data 

rekam medis dari pakar. 

3. Sistem memiliki akurasi sebesar 78,6% dan selisih CF 0,16 dengan hasil 

diagnosis pakar. 

 

5.2 Saran 

 

 Dari kesimpulan di atas , saran-saran untuk pengembangan sistem lebih 

lanjut, yaitu : 

1. Memperlengkap data mengenai gejala dan penyakit dengan cara 

memperoleh rekam medis dari pakar sehingga data yang dikelola tersebut 

menjadi valid. 

2. Berkonsultasi dengan 2 pakar atau lebih agar data lebih akurat. 

3. Menambah keragaman diagnosis penyakit keseluruh organ tubuh, bukan 

hanya penyakit pernapasan saja. Agar fitur pada sistem ini menjadi 

lengkap. 

4. Merancang antarmuka yang lebih menarik dan mudah sehingga pengguna 

dapat menggunakan sistem ini dengan baik. 

5. Menambah fitur GUI untuk mengelola data gejala atau penyakit pada 

penelitian ini. 
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